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ABSTRAK

Perkembangan zaman yang semakin modern tidak lantas dapat menghilangkan
kearifan lokal dalam suatu masyarakat. Hal ini terjadi juga pada masyarakat Desa
Ngluyu, Kabupaten Nganjuk yang sampai saat ini masih memegang teguh
kepercayaan pada satu tokoh bernama Pangeran Suromangunjoyo. Tokoh ini lah
yang hendak peneliti bahas lebih dalam, baik melalui persepsi masyarakat
maupun segala tindakan yang dilakukan guna menjaga kesakralan Pangeran
Suromangunjoyo. Penelitian ini menggunakan dua teori, pertama teori mengenai
konsep ketabuan dan ritual milik Mary Douglas untuk menjelaskan berbagai
pantangan serta sikap-sikap terkait ritual yang ditujukan kepada Pangeran
Suromangunjoyo. Kedua, teori folklor milik James Danandjaja untuk menjelaskan
berbagai fenomena yang ada di Ngluyu sebagai folklor. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Sumber
data diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, serta
dokumentasi. Informan terdiri dari keturunan Pangeran Suromangunjoyo, kepala
desa, pemuda desa, pendatang, peziarah, juru kunci serta penjaga Makam Mbah
Gedong (Makam Pangeran Suromangnjoyo). Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa masyarakat Desa Ngluyu masih mempercayai berbagai
pantangan yang ada namun tidak semuanya mengikuti ritual yang
dipersembahkan kepada Pangeran Suromangunjoyo.Perbedaan pendapat ini bisa
terjadi karena kadar kepercayaan masing-masing individu saling berlawanan. Bagi
mereka yang percaya, doa yang dititipkan melalui Pangeran Suromangunjoyo
lebih cepat terkabul. Oleh karena itu, para peziarah Makam Mbah Gedong banyak
yang meminta untuk diberikan kesehatan, ketenangan hidup, keharmonisan rumah
tangga serta kelancaran usaha.

Kata kunci: Pangeran Suromangunjoyo, sakral, pantangan, ritual, folklor
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ABSTRACT

The development of modern times does not necessarily eliminate local wisdom in
society. This also happens in the village of Ngluyu, Nganjuk Regency, which still
firmly believes in a figure named Pangeran Suromangunjoyo. This figure will be
discussed in depth by researchers, both through the community's perceptions and
all actions taken to maintain the sanctity of Pangeran Suromangunjoyo. This study
uses two theories: first, the theory of the concept of taboo and ritual by Mary
Douglas to explain various taboos and attitudes related to rituals aimed at
Pangeran Suromangunjoyo; and second, the folklore theory by James Danandjaja
to explain various phenomena in Ngluyu as oral folklore. This study uses a
descriptive qualitative method with a case study approach. Data sources were
obtained through participant observation, in-depth interviews, and documentation.
The informants consisted of the descendants of Pangeran Suromangunjoyo, the
village head, village youth, newcomers, pilgrims, caretakers, and guards of the
Mbah Gedong Tomb (Pangeran Suromangunjoyo's Tomb). Based on the study’s
result, it was found that the people of Ngluyu still believe in various taboos, but
not all of them follow the rituals presented to Pangeran Suromangunjoyo. This
difference in opinion can occur because each individual's level of belief
contradicts the other. For those who believe, prayers entrusted to Pangeran
Suromangunjoyo are answered more quickly. Therefore, many pilgrims to the
Mbah Gedong Tomb ask for health, peace of mind, marital harmony, and smooth
business operations.

Keywords: Suromangunjoyo Prince, sacred, taboos, rituals, folklore
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babahan hawa sanga

cungkup

folklor

keramat

koinsidensi

legenda

molimo

néng ning nung

pémali

DAFTAR ISTILAH*

memiliki arti sembilan hawa nafsu manusia yang
berasal dari dua lubang mata, dua lubang telinga, dua
lubang hidung, satu lubang mulut, satu lubang
kemaluan dan satu lubang anus, jika ditotal semuanya
berjumlah sembilan

bangunan beratap di atas makam sebagai pelindung
makam atau rumah kubur

adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang
tersebar dan diwariskan turun-temurun di antara
kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam
versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun
contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat
pembantu pengingat

berasal dari kata karamah yang berarti mulia, murah
serta luhur, biasanya sering dihubungkan kepada
tokoh yang disucikan seperti wali, yaitu seseorang
yang menjadi penolong agama Allah

terjadinya dua peristiwa dalam waktu yang sama atau
secara singkat koinsidensi adalah kebetulan yang
terjadi berulang

cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada
hubungannya dengan peristiwa sejarah

merupakan lima perbuatan tercela manusia yang
terdiri dari maling atau mencuri, main atau berjudi,
madon atau berzina , minum atau mabuk, madat atau
narkoba

proses meditasi, diawali dengan néng atau ménéng
(diam), ning atau hening dan nung atau dunung, yaitu
terhubungnya manusia dengan alam gaib

merupakan pantangan atau larangan (berdasarkan adat

*Pengertian istilah yang digunakan ini berdasarkan pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia dalam jaringan serta beberapa refrensi jurnal maupun buku
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parang

pisowanan

pragola

sakral

selamatan

selapan

tabu

takhayul

tawasul

tuak

wasilah

dan kebiasaan)

merupakan motif batik yang masuk dalam jenis motif
geometris yang dapat diketahui melalui ciri-cirinya
yaitu memiliki bentuk miring diagonal, terdapat
uceng, mlinjon, dan mata garéeng

berasal dari kata sowan yang artinya berkunjung, jadi
bisa dikatakan sebuah wujud peranggungjawaban
pemimpin-pemimpin daerah kepada raja

kendaraan pribadi Adipati Jayakusuma berupa lembu
yang diberi nama pragola

sesuatu yang terlindungi dari pelanggaran, pengacauan
atau pencemaran

upacara doa bersama dengan seorang pemimpin atau
modin yang kemudian diteruskan dengan makan-
makan bersama sekadarnya dengan tujuan untuk
mendapatkan keselamatan dan perlindungan dari
Allah Yang Maha Kuasa

Perhitungan penanggalan Jawa setiap 35 hari sekali

sesuatu yang dianggap suci (tidak boleh disentuh,
diucapkan dan sebagainya); pantangan; larangan

kepercayaan kepada sesuatu yang dianggap ada atau
sakti

upaya mengambil wasilah  (perantara) untuk
terkabulnya doa, yaitu jika seseorang mengambil
sebab-sebab yang dapat mempercepat terkabulnya doa

minuman beralkohol yang dibuat dari nira aren
(kelapa, siwalan) yang diragikan

upaya untuk memohon pertolongan kepada Allah

melalui perantara seseorang yang dianggap suci dan
dekat dengan Allah
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